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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi situasi di manatelah terjadi pergeseran di dalam sistem
hukum di beberapa negara dalam mengatur pengasuhan anak. Pengasuhan tunggal
dianggap tidak sesuai lagi dengan nilai-nilai kesetaraan gender, sehingga pengasuhan
yang bak setelah terjadinya perceraian sebaiknya tetap melibatkan kedua
orangtuanya. Pengasuhan yang dilakukan oleh kedua orangtuanya ini yang dinamakan
dengan pengasuhan bersama (joint custody). Permasalahan dalam penelitian ini
mengenai bagaimana pengadilan menerapkan asas kepentingan terbaik anak dalam
perkara hak asuh anak, apakah pengadilan telah memiliki kebijakan atau pedoman
yang mewagjibkan orangtua yang akan bercerai memiliki rencana pemeliharaan
(parenting plans) dan apakah pengadilan menyediakan program medias bagi
orangtua mengenai proses perceraian dan akibat perceraian bagi anak? Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data primer
dengan melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner. Pengambilan data
sekunder dilakukan melalui putusan pengadilan yang terkait dengan hak asuh anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengadilan telah meenrapkan asas kepentingan
terbailk bagi anak dengan menggunakan hak asuh tunggal dan hak asuh bersama
berdasarkan kebutuhan anak, Akan tetapi pengadilan tidak memiliki kebijakan atau
pedoman yang mewgjibkan orangtua yang akan bercerar memiliki rancana
pemeliharaan dan medias yang ada selama ini lebih ditekankan pada upaya
mendamaikan orangtua yang akan bercerai daripada membicarakan rencana
pemeliharaan anak.

Kata kunci: Hak asuh tunggal, hak asuh bersama, pengadilan, kepentingan terbaik
anak
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